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ABSTRAK

PENOMINA KOTO DAN NO DALAM BAHASA JEPANG

Oleh: Sepring Fani

Kata kunei @ penomina hoto dan iy anak Kalimat, persamaan dan jrerhedaan

Koto dan e ergelong ke dalam kelas kata noming berjenis Seivhidi meiohi
vang tidak mempunvai hakekat ani yang sebenarnya dalam sebuah konstrukesi
kalioat bahasa Jepang. Dalam PenEEUNZIIMYE, Reishikd meishi lehil teriobus padli
peranan atau lumgsinya dalam sebuah kalimat. Salah sy fungsi dari koo dan e
mi adalah menominakan klass yang merupakan anak kalimat dalam schuzh
kalimat majemuk. Dalam lungsinys vang sama sebagai penoming, keduanva tidak
bisa dipertukarkan begitu saja tanpa memperhatikan konteks dari kalimainya,
Adapun beberzpa permasalahzn vang dibahas i dalam penelitian ini adalal
bagaimanakah proses nominalisasi anak kalimal dengan kedua pencming ini, serl
bapaimanakah perbedaan sera rersamaan fungsi semantis dalam menomingtan
anak kalimat tersebut,

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatis bersifal deskriptif,
Pada tabap pengumpulan data digunakan motode simak dan teknik simak behas
libat cakap, dan pada tahap analists data dipunakan metode distribusional dengan
leknik substiwsi dan pada tahap penyajian hasil analisis data disumakan metode
informal. Teori vang dipunakan dalam menganalisis adalah teori dari Isao lorl
Yasuko, Tomita Hideo, Seichi dan Michio serla teor dari Sweuki .

Berdasarkan analisis vang telah dilakukan, diketahui bahwa koo dan ro
menominakan anak kalimat yvang berupa klausa verba, klause noming dan Klausa
ajektiva. baik ity bentuk biass alaupun beotuk lampau. Hasil dari proses
naminalisast it disebut dengan meishisersy dan dapat mengisi fungsi subjek senta
objek dalam sehuzh kalimar majemuk. Perbedasn fungsi keduznya adalah bahwa
Ao lebih mengindikasikan suaty beadaan atau bal vang cenderung shsirak dan
herkaitan dengan aktivitas menta), Sedangkan w0 mengindikasiken hal el
keadaan vang nyvala dan bisa dilikat seria dirasakan oleh indra, Persamaan anlara
keduanya adalah sama-sama bisn digunakan pada kalimat yang menyatakan
sebuahl keadasn yang mengandung nilsi rass, keadaan yang dimenperti atau
dipahami dan ditanggapi secara spontan oleh pelaku,



BAB I
PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Bohasa adalah media yang terpenting dalam berkomunikasi, Hal inl sesuai
dergan apa vang disampaikan alek Tord (200057 halwg tujuan utama bahasa adalsh
untuk berkamunikasi. Thalam berkomunikasi, digunaken bahasa lisan ataupien talisan
yang merupakan samans uniek mesyampaikan  segals aspek kemaknaan vang
teskandung di dalam satuan hahasa vang saling melengkapi satu sama lain, sehingya
gagasan, pikiran,  maksud  dan tjusn yang  hendak disampaikan  dapat
terkamunikasikan sccara efekiif,

Nomina merupakan salah satu bagian dari kategori sintaksis vang membangeun
scbuah kalimat vang dalam bahasa Jepang disebut dengan 45 3 meishi. Susuki
(199817} mengatakan bahwa Z & foro dan @3 no termasuk ke dalam kelas kata
nomina begjenis 72504 5 keishiki meishi yaitu nomina yang tidak mempunyai arti
secara leksikal, namun pengpunaanya lehih erfokos pada fungsinya di dalam kalimat
vang dapat mempengaruhi kala yang herada sebelumnya. Lebib lanjut, Tanaks
(1990:-72) memaparkan pengentian deishibi meishi seperti berikut -
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Meishi toxhite wo jisshitvutedi ma imi Hel uswre. mudo w0 jnd kara tenjite,
KedsfukiteF ui peakaware vouni natie melshi we kelshikineishi o amasy, Sona
ketolir derke dowa foi g hakkiv Peubamenn, dokuritsnshie b bofo wa



dokimasen, Mae w shuishokups  wo  femanarte hafimete Mearaki o
shitmeshimasy,

Kefshikimelshi adalah noming sang digunakan secara formal. sehing e
berubal dari makna dasarnva tapa memiliki o yang sebenamya sehaga
namina. Tidak hisa berdin sendiri tanpa memiliki makns wvang jelas.
Menunjukkan fungsinva sebegai kata yang menerangkan kaa sebelumnya’
Takeshi dalam Sudjianto {2004:54) mengatakan bahwa dalam bahasa Jepang, kata-
kata herjenis kedshiki meichi tidak memiliki ami vang jelas apabila tidak disertai kata
lain. Kata yang termasuk keiskhiti meishi ini terbatas jumlahnys, antara |ain vakni ror,
tokowa, foki, ko, o, wchi, tame, vouni dan hazw, tiap Lata terschut mempunyai
fungsi vang berbeda-beda di dalam schual kalimat, Dua kats diamara keishiks meivii
tersebul mempunyai fungsi schagai penoming, yakni kofe dan wo. Seperti yang

dikatakan Yasuko (2005:333) berikut:
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At g koto, ma 68 vatie meishi I VO marh & koto wo meishika ta fimase.
Meisiii sarcta mono wo meishi sersu w0 ffmaa
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Proses berubalinya bagian dari sehuah kalimat menjadi namina disebut
dengan neminalisasi, Hasil dari nominalizasi i dischut dengan meishi ser’.
Proses  nominalisasi - dalasn kalimat bahasa  Jepang  adgzlah dengan
menambahkan penoming kodo atau mo setelah &lawss yang menjadi hawahan atau
anak kalimat dalam sebuab kalimar majemuk. Nominalisasi dalam hahasa Tepang

disebut denpan meishite dan hasil dari nominalisas; disebut dengan meivhivetsu,



BAB VY
PENUTUP

S Kesimpulan

selelah dilakukan analisis data, ada beberapa kesimpulan dari keseluruhan

penelitian yang telah dilakukan, diantzranya sehagai beriku:

L

i

A

Penomina kore dan ne ke dalam kelas kata seishikimeishi Kedusnya tidak
mempunyal arti secart nyvata atau material, elapd mempunyai banyak
fungsi, salzh satunya sebupal penoming
Penomina fote dan no digunakan ik meneminakanfosobusersy “anak
kalitnae® dafam schush kalimat majemuk bertingka vang di dalam hahasa
lepang disebit dengan frucobuseivy Proses nominaliszsi vang dalam
bahasa Jepang dischut de MEan meisfike,
Dralam meneminakan scbush anak katimat. ko dan wo  sama-sama bisa
menominakan anak kalimat vang berupa klausa verba bentuk bigsa dan
lampa, klausa sjektiva ¢ dan ajcktiva ma bentuk biasa dan lampan dan
kiausa nomina bentuk biasy dan lampau, Prosesnyva nominafisasi tersebu
acalah dengan membubuhi penoming Aode maupun o selelah anak
kalimat.
Anak kalimat yang dinominakan oleh koro dan o mi akan menjudi objek
atapun predikat di dalom kalimat majemuok bertingkat,  Terdapat
perbedann dan persamaan dalam tengeunaan keduanya lerpaniung dar
komieks kalimatnya,
Penomina fore digunakan wniok metyalakan schuah kesdasn atay perkargs

vang masih belum tercalisasikan dan hanva berupa sebuah konsep,
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